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INTISARI 

 

Krokot adalah salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung krokot 

dalam ransum terhadap performa ayam broiler. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 80 ekor DOC dan tepung krokot (TK). Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dimaksud adalah P0: 100% 

ransum komersial tanpa substitusi TK 0%, P1: 95% ransum komersial dengan 

substitusi TK 5%, P2: 90% ransum komersial dengan substitusi tepung TK 10%, 

P3: 85% ransum komersial dengan substitusi tepung TK 15%. Parameter 

penelitian ini adalah performa ayam broiler yang meliputi konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan analisis ragam, dan apabila antar perlakuan berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan Multiple Range Test taraf 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian (TK) dalam ransum 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan, akan 

tetapi tidak dengan konsumsi ransum dan konversi ransum. Kesimpulan penelitian 

ini bahwa penggunaan TK dalam ransum sampai level 10% dapat 

mempertahankan performa ayam broiler yang meliputi konsumsi ransum, 

konversi ransum, dan pertambahan bobot badan. 

Kata Kunci : konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan 
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OF PURSLANE FLOUR (Portulaca oleracea L.)  
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ABSTRACT 

  
Purslane is a plant that contains natural antioxidants. This study aims to 

determine the effect of adding purslane flour in the ration on the performance of 

broiler chickens. The materials used in this study were 80 DOC and purslane 

flour (PF). This research desain was an experimental study using a Completely 

Randomized Design (CRD). With 4 treatments and 5 replications. The treatments 

were P0: 100% commercial ration without 0% PF substitution, P1: 95% 

commercial ration with 5% purslane flour substitution, P2: 90% commercial 

ration with 10% PF substitution, P3: 85% commercial ration with PF substitution 

15%. The parameters of this research were the performance of broiler chickens.  

Including feed consumption, body weight gain and feed conversion. The data 

obtained were analyzed based on analysis of variance, and if there was a 

significant effect between treatments, it was continued with Duncan's multiple 

range test of 5%. The results of this study showed that the provision of PF in the 

ration had a very significant effect (P<0.01) on body weight gain, but not with 

feed consumption and feed conversion which showed no significantly different 

values. The conclusion of this study that the use of PF in rations up to 10%  able 

to improve the performance of broilers including feed consumption, body weight 

gain and feed conversion. 

Keywords:  feed consumption, body weight gain  and feed conversion 
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I.  PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pertambahan jumlah penduduk yang pesat, peningkatan pendapatan 

masyarakat serta pengembangan pengetahuan masyarakat tentang gizi 

mengakibatkan permintaan terhadap protein hewani terus meningkat. Ayam ras 

pedaging atau yang lebih dikenal dengan ayam broiler mempunyai potensi yang 

besar dalam memberikan sumbangan terhadap pemenuhan kebutuhan konsumsi 

protein hewani. Silverside dan Jones (1992) menerangkan bahwa daging ayam 

merupakan sumber protein yang murah dan salah satu jenis daging yang dapat 

dikonsumsi secara luas. 

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein hewani yang 

dibutuhkan masyarakat Indonesia, karena harganya relatif terjangkau dan 

pertumbuhan ayam broiler relatif lebih cepat dengan siklus hidup yang lebih 

singkat dibandingkan dengan ternak penghasil daging lain. Menurut Anggorodi 

(1985), ayam broiler adalah ayam jantan dan betina yang memiliki sifat 

pertumbuhan/pertambahan berat badan yang cepat atau pada umur 8 minggu 

mencapai berat 2,1 kg serta efisien dalam menggunakan ransum dengan kadar 

energi tinggi. Pertumbuhan yang baik tergantung pada makanan, disamping tata 

laksana dan pencegahan penyakit. Bila kualitas maupun kuantitas makanan yang 

diberikan baik maka hasilnya juga baik. Hasil akhir dari ayam broiler 

mencerminkan perilaku kita dalam memberikan makanan dan cara kita 

memelihara ayam. 

Ayam broiler memiliki kelemahan yakni cenderung rentan terhadap serangan 

penyakit. Oleh sebab itu dalam pakan ayam broiler, sering ditambahkan feed 

additive seperti AGP (Antibiotics Growth Promoters), yang bertujuan untuk 

meningkatkan immunitas ternak maupun sebagai pemicu pertumbuhan. Residu 

antibiotik dalam daging yang dihasilkan ayam broiler akan menurunkan resistensi 

manusia yang mengkonsumsinya terhadap beberapa jenis antibiotik (Castanon, 

2007). Untuk mengatasi masalah tersebut maka berbagai penelitian mengenai 

penggunaaan tanaman atau herbal dilakukan untuk menggantikan penggunaan 
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antibiotik sebagai feed additive. Salah satu jenis tanaman obat/herbal adalah 

Tumbuhan Krokot. 

Salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan alami adalah krokot 

(Portulaca oleracea linn). Antioksidan dibutuhkan untuk memperbaiki fungsi 

enzim  yang rusak akibat radikal bebas selama aktivitas metabolisme normal. 

Antioksidan mengkonversikan radikal bebas menjadi senyawa yang relatif stabil 

dan menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas yang menyebabkan 

kerusakan (Zaboli et al., 2013). Di antara jenis gulma, krokot (Portulaca oleracea 

linn) mempunyai konsentrasi asam lemak omega-3 tertinggi. Rashed et al. (2004) 

memperlihatkan bahwa seluruh bagian tumbuhan ini mengandung 1-A, vitamin 

B1, vitamin B2, dan kaya akan asam askorbat. Asam lemak yang ditemukan 

dalam krokot adalah omega-3 dan omega-6. Asam lemak omega-3 berperan dalam 

menurunkan kolesterol darah, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan 

kecerdasan dan sebagai antioksidan yang dapat mencegah pertumbuhan sel kanker 

dan juga sangat penting untuk kesehatan manusia sebagai nutrisi. Sedangkan 

omega-6 berperan penting untuk kesehatan terutama menjaga organ jantung dan 

otak serta mengatur metabolisme. 

Mullik et al. (2015) menyatakan bahwa penambahan tepung krokot 

(Portulaca oleracea linn) sampai dengan 7,5% dalam ransum ayam broiler dapat 

meningkatkan konsumsi 8,28% dari berat badan, laju pertambahan berta badan 

harian 80,8 g/ekor/hari dan dapat menurunkan berat lemak abdomen dari 56,2 g 

(kontrol) menjadi 37,5 g (1,54% - 2,42%) yang teruji secara stastitik 

memperlihatkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Selanjutnya dilaporkan bahwa 

krokot yang digunakan masih dalam berbentuk mash sehinga ada kemungkinan 

pengaruh tepung krokot belum terlihat secara optimal karena tidak tercerna secara 

maksimal. 

Tumbuhan krokot (Portulaca oleracea L.) mempunyai konsentrasi asam 

lemak omega 3 dan omega 6 yang tinggi. Krokot mengandung garam kalium 

(KCL, KSO4, KNO3,), dopamine, dopa, nicotin acid, tanin, saponin, vitamin A, B 

dan C (Hariana, 2005). Krokot juga dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan 

alami. Fungsi antioksidan ini terkait dengan asam lemak omega 3 yang 
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dikandungnya (Raharjdjo, 2007). Namun data mengenai pemanfaatan tepung 

krokot pada ternak khususnya ayam broiler masih minim. 

Berdasarkan keterengan diatas, disini penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sustitusi sebagian ransum komersial 

dengan tepung krokot terhadap performa ayam broiler. Dengan harapan substitusi 

sebagian ransum komersial dengan tepung krokot terhadap ayam broiler dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan, konsumsi ransum serta konversi ransum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi dan level 

penggunaan tepung krokot (Portulaca oleracea L.) yang tepat dalam ransum 

terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum.  

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung 

krokot (Portulaca oleracea linn)  dalam ransum tehadap performa ayam broiler. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan lain dari krokot 

2. Menjadikan tepung krokot sebagai tambahan bahan pakan alternatif pada     

unggas. 

3. Menekan biaya produksi khusus nya dari ransum. 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah substitusi tepung krokot (Portulaca 

oleracea L.) dapat mempertahanakan performa ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler 

 Ayam ras pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang 

memberikan konstribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani 

bagi masyarakat Indonesia. Ayam broiler merupakan salah satu ternak penghasil 

daging yang cukup potensial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat asal protein 

hewani (Mangisah, 2003 disitasi Yunilas dkk., 2005). Ayam termasuk ke dalam 

ordo Galiformes,  family Phasianidae dan spesies Gallus domesticus. Ayam 

broiler adalah ras yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat menghasilkan daging 

dalam waktu relatif singkat. Ayam broiler tumbuh sangat cepat sehingga dapat 

dipanen pada umur 6-7 minggu. Sifat pertumbuhan yang sangat cepat ini 

dicerminkan dari tingkah laku mengkonsumsi pakan yang sangat lahap. Ayam 

broiler ditujukan untuk menghasilkan daging dan menguntungkan secara 

ekonomis. Komposisi kimia daging ayam adalah sebagai berikut: kadar air 

74,86%, protein 23,20%, lemak 1,65%, mineral 0,98% dan kalori 114 kkal 

(Rosyidi dkk., 2009). 

Daging merupakan salah satu hasil ternak sumber protein hewani yang 

bermutu tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan protein didalam tubuh. Daging ayam mempunyai ciri khusus antara 

lain berwarna keputih-putihan atau merah pucat, mempunyai serat daging yang 

halus dan panjang, diantara serat daging tidak ada lemak. Lemak daging ayam 

terdapat dibawah kulit dan berwarna kekuning-kuningan (Mullen dkk., 2006). 

Tampilan ayam pedaging ditunjukan pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Ayam Pedaging  

Menurut Santoso dan Surdayani (2011), ayam broiler memiliki kelebihan dan 

kelemahan, kelebiihannya adalah daging empuk, ukuran badan besar, bentuk dada 
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lebar padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari 

pakan diubah menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat. 

Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan 

cepat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi dan 

sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan. 

2.2. Tanaman Krokot 

Tanaman krokot (Portulaca oleracea linn) adalah tanaman tahunan yang 

dapat tumbuh hingga ketinggian 50 cm. Tanaman krokot biasa dimanfaatkan 

sebagai tanaman untuk makan ternak. Batang nya berwarna merah keunguan, 

bentuknya gemuk dan tebal. Daunnya juga tebal dan berdaging, dan bunganya 

berwarna kuning sulfur. Daun tanaman krokot merupakan daun tunggal berwarna 

hijau berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya tumpul. Tumbuhan krokot 

(Portulaca olereacea linn) mempunyai konsentrasi asam lemak omega 3 dan 

omega 6 yang tinggi. Krokot mengandung garam kalium (KCl, KSO4, KNO3), 

dopamine, dopa, nicotin acid, tannin, saponin, vitamin A, B, dan C (Hariana, 

2005). Krokot juga dapat dijadikan sumber antioksidan alami. Fungsi antioksidan 

ini terkait dengan asam lemak omega 3 yang dikandungnya (Rahardjo, 2007). 

Tampilan tamanan krokot ditunjukan pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Tanaman Krokot 

Laporan Rashed et al. (2004) memperlihatkan bahwa seluruh tumbuhan ini 

mengandung 1-norepinefrin, karbohidrat, fruktosa, vitamin A, vitamin B1, 

vitamin B2, dan kaya akan asam askorbat. Asam lemak omega 3 dan omega 6. 

Asam lemak omega 3 berperan dalam menurunkan kolesterol darah, 

meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan kecerdasan dan sebagai 
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antioksidan yang dapat mencegah pertumbuhan sel kanker dan juga sangat peting 

untuk kesehatan manusia sebagai nutrisi. Sedangkan omega 6 berperan penting 

untuk kesehatan terutama menjaga organ jantung dan otak serta mengatur 

metabolisme.  

Zat zat nutrisi yang terapat dalam tumbuhan krokot adalah urea, kalsium, 

besi, fosfor, mangan, tembaga, asam lemak; terutamaasam lemak omega 3. Krokot 

juga mengandung banyak komponen senyawa aktif. Beberapa senyawa yang telah 

dilaporkan mencakup asam organic (asam oksalat, asam kafein, asam malat, dan 

asam sitrat), alkaloids, komarin, flavonoid, cardiac glycosides, anthraquinone 

glycosides, alanine, katekolamin, saponin, dan tannin (Mohammad dkk., 2004). 

Komposisi kimia tepung krokot dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1. Komposisi Kimia Tepung Krokot. 

 

               Komposisi Kimia                               Tepung Krokot
 

 

Bahan Kering (%) 93,66 

Air (%) 6,34 

Abu (%BK) 7,51 

Bahan Organik (%BK) 86,15 

Protein Kasar (%BK) 14,77 

Lemak Kasar (%BK) 1,80 

Serat Kasar (%BK) 14,53 

Karbohidrat (%BK) 69,58 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%BK) 55,05 

   * Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang (2017).  

 

2.3.    Performa Ayam Ras Pedaging 

2.3.1. Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi 

dengan jumlah ransum sisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya 

berdasarkan pertambahan bobot badan yang artinya semakin laju pertambahan 

bobot badan maka semakin tinggi pula konsumsi ransum yang dikonsumsi 

(Fadillah, 2006). Sesuai dengan tujuan pemeliharaannya yaitu memproduksi 

daging sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat, maka jumlah pemberian 
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ransum tidak dibatasi (ad libitum) artinya berapa saja jumlah pakan yang dapat 

dihabiskan, itulah yang diberikan (Kartadisastra, 1994). 

Menurut Wahju (1992), mengatakan bahwa konsumsi ransum dapat 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum, umur, aktivitas ternak, 

palatabilitas ransum, tingkat produksi dan pengelolaannya. Selanjutnya Tillman et 

al., (1998) mengatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 

adalah jenis kelamin, bobot badan, keaktifan tahap pertumbuhan, kondisi 

fisiologis ternak dan lingkungan. Jumlah konsumsi ransum ayam pedaging dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Ayam Pedaging pada umur yang berbeda. 

Umur (Minggu) Konsumsi Ransum (g) 

1 146 

2 514 

3 1124 

4 1923 

5 2912 
Sumber : PT charoen Pokphand (2006) 

2.3.2. Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat kemampuan ayam pedaging 

dalam mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot badan (Hunton, 1995). 

Petamabahan bobot badan ditentukan dengan cara mengurangkan bobot badan 

akhir dengan bobot awal (Amrullah, 2004). Menurut Yunilas (2005) pertambahan 

bobot badan merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk memberi gambaran 

yang jelas mengenai perrumbuhan. Pertumbuhan berat badan biasanya bisa diukur 

dengan penimbangan biasa dilakukan setiap hari, tiap minggu atau pun tiap waktu 

yang telah ditentukan. Biasanya di dalam usaha peternakan pertambahan bobot 

badan merupakan tujuan utama. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah 

bibit, lingkungan dan pakan yang dijadikan sebagai ransum ayam (Kartasudjana et 

al., 2006). 

Suharno dan Nazaruddin (1994), menyatakan bahwa pertambahan bobot 

badan di pengaruhi oleh tindakan peternak, suhu, lingkungan, jenis ternak dan gizi 

yang ada dalam ransum. Setiap minggu pertumbuhan ayam pedaging mengalami 

peningkatan hingga mencapai pertumbuhanmaksimal, setelah itu mengalami 
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penurunan. Upaya untuk  memaksimalkan produksi ayam pedaging maka harus 

memperhatikan kualitas ransum yang diberikan untuk menunjang pertumbuhan. 

Kartadisastra (1997), menyatakan bahwa bobot tubuh ternak senantiasa 

berbanding lurus dengan konsumsi ransum, makin tinggi bobot tubuhnya, makin 

tinggi pula tingkat konsumsinya terhadap ransum. Bobot tubuh ternak dapat 

diketahui dengan penimbangan. Jumlah pertambahan bobot badan ayam ras 

pedaging (Broiler) dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Standar Pertambahan Bobot Badan pada Ayam Pedaging 

Umur (Minggu) Berat Badan (g/ekor) Pertambahan bobot 

badan (g/ekor) 

1 175 19,1 

2 486 44,4 

3 936 63,7 

4 1467 76,4 

5 2049 83,1 
Sumber : PT. Charoen Pokphand (2006) 

2.3.3. Konversi Ransum (Feed Convertion Ratio) 

Nilai konversi pakan (Feed Conversation Ratio) adalah perbandingan 

jumlah konsumsi ransum pada satu minggu dengan pertambahan berat tubuh yang 

dicapai pada minggu itu, bila rasio kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam 

memuaskan atau ayam makan dengan efisien dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain genetik, tipe pakan yang digunakan, dan suhu lingkungan (James, 

2004). Konversi ransum juga mempunyai arti dan nilai ekonomis yang 

menentukan bagi kepentingan usaha karena merupakan perbandingan antara 

ransum yang dihabiskan dan pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 

Konversi ransum selalu dipernaiki oleh para pembibit sesuai dengan 

kemampuan genetis ayam dan ditunjang dengan lingkungan yang baik. Faktor 

pemberian ransum, penerangan juga berperan dalam mempengaruhi konversi 

ransum, laju perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, bentuk fisik ransum 

dan komposisi nutrisi ransum. Angka konversi ransum yang kecil berarti jumlah 

ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging semakin 

sedikit (Kartasudjana, 2006). Semakin tinggi konversi ransum berarti semakin 

boros ransum yang digunakan (Fadillah et al., 2007). Konversi ransum ayam 
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pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.3. Tabel 2.3. Nilai Konversi Ransum (FCR) 

Ayam Broiler pada Umur yang Berbeda. 

Umur (Minggu) FCR 

1 0,857 

2 1,052 

3 1,252 

4 1,435 

5 1,602 
Sumber : PT. Chroen Pokphand (2006) 

Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu 

minggu dengan penambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila rasio 

kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam makan dengan 

efisien hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh dan bangsa ayam tahap produksi, 

kadar energy dalam ransum dan temperature lingkungan (Rasyaf, 2004). Menurut 

Lacy dan Veast (2000), konversi pakan berguna untuk mengukur pertambahan 

bobot badan (PBB) dalam periode waktu tertentu.Rasio konversi pakan yang 

rendah berarti untuk menghasilkan satu kilogram daging ayam dibutuhkan pakan 

dalam jumlah yang semakin sedikit (Wahju, 2004), hal itu sejalan menurut (Saleh 

dan Jeffrienda, 2005). 

Lacy dan Veast (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi konversi ransum adalah genetic,ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, 

jenis pakan, pemeliharaan (penerangan, pemberian pakan,  dan faktor social). 

Menurut National Research Council (1994) Faktor yang mempengaruhi pakan 

adalah suhu lingkungan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan dan zat zat nutrisi 

yang terdapat dalam pakan. (Bell and Weaver, 2002) Menyatakan bahwa ayam 

pedaging jantan pertumbuhannya lebih cepat dari betina. Angka konversi pakan 

ayam broiler umur lima minggu yang normal menurut (Cobb, 2008) sebesar 1,61 

kg. 

Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya 

biaya ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 

meningkat karena jumlah ransum yang dikonsumsi untuk menghasilkan bobot 

badan dalam jangka waktu yang semakin tinggi. Angka konversi ransum minimal 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan 

angka mortalitas (Amrullah, 2003). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021. Pemeliharaan  Ayam 

Broiler dilakukan di kandang percobaan UIN Agriculture Research and 

Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

3.2. Bahan dan Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan ukuran 1 

kali 1 meter dengan jenis kandang litter, tempat pakan, tempat minum, lampu, 

thermometer, timbangan analitik, sekat kandang 20 buah, bohlam 5 watt 10 buah, 

kabel, pisau, alas kandang, blender, sendok, tirai, baskom, alat tulis. Bahan yang 

di gunakan 80 ekor DOC ayam broiler unsexing dan tepung krokot yang di 

peroleh dari hasil buatan sendiri. 

3.3. Metode Penelitian 

 Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler 

sehingga jumalah DOC dalam penelitian ini adalah 80 ekor. Perlakuan penelitian 

dengan substitusi sebagian ransum komersial dengan tepung krokot terhadap 

ayam broiler sebagai berikut: 

T0 = ransum komersial tanpa tepung krokot 

T1 = ransum komersial 95% + tepung krokot 5% 

T2 = ransum komersial 90% + tepung krokot 10% 

T3 = ransum komersial 85% + tepung krokot 15% 

 Data yang diperoleh akan  di analisis ragam pada taraf nyata 5% dan 1%. 

Apabila berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple 

Range Test).  
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 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial yang 

disubstitusikan sebagian dengan tepung krokot. 

3.4.   Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Tepung Krokot 

Pembuatan tepung krokot dilakukan dengan cara krokot dibersihkan dari 

kotoran kemudian dicuci, krokot yang sudah bersih dicacah dan dilayukan di 

dalam ruangan selama 2 hari kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu 60C° 

selama 24 jam lalu digiling dan menghasilkan tepung krokot.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pembuatan Tepung Krokot 
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3.5. Variabel yang diamati 

 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah performa ayam broiler.. 

Performa produksi meliputi feed intake, pertambahan bobot badan, dan Feed 

Confersion Rasio  

3.6. Analisis statistika 

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari dengan empat perlakuaan dan lima ulangan dan 

apabila terjadi perbedaan yang nyata (P<0,05) akan dilanjutkan dengan uji DMRT 

(Duncan Multiple Range Test). sebagai berikut :  

Yij = µ + αi + ∑ij 

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum (population mean) 

αi : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

∑ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Jumlah Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Jumlah ulangan 1, 2, 3, 4 dan 5 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F  Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

Keterangan :  

t : Perlakuan 

r : ulangan 

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

KROKOT 
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JKT : Jumlah Kuadrat Total  

Pengolahan Data : 

Faktor Koreksi (FK)    = Y
2
 ... 

                                              r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ (Yij)
2
-FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑(Yi)
2
-FK 

                r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP / dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG / dbG 

F Hitung     = KTP / KTG 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

tepung krokot (Portulaca oleracea L.) dalam ransum sampai level 10%  dapat 

mempertahankan performa ayam broiler yang meliputi konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan pengolahan tepung 

krokot (Portulaca oleracea L.) dalam ransum. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging yang 

Diberi Pakan Perlakuan Tepung Krokot Umur 1-35 Hari 

Ulangan Perlakuan 
Jumlah 

 

1 2 3 4 

1 2837 2802 2562 2526 10727 

2 2801 2327 2488 2685 10301 

3 2695 2809 2610 2630 10744 

4 2849 2727 2543 2654 10773 

5 2565 2604 2588 2692 10449 

Jumlah 13747 13269 12791 13187 52994 

Rataan 2749,4 2653,8 2558,2 2637,4 

 Stdev 119,6 200,4 46,8 67,1 

  

FK = (Y)
2
  

          r.t 

      = (52994)
2
  

               5.4 

      = 140418202 

JKT = ∑ (Yij)
2
-FK 

        = ((2837)
2
 + (2802)

2
 + ….+ (2588)

2
 + (2692)

2
 – 140118202 

        = 337040,2 

JKP = ∑(Yi)
2
-FK 

              r 

         = ((13747)
2
 : 5 + (13269)

2
 : 5 + (12791)

2
 : 5 + (13187)

2
) : 5 – 140418202 

         = 92402,2 

JKG = JKT – JKP  

        = 337040.2 - 92402 

        = 244638 

KTP = JKP / dbP 

         = 92402.2 : 3 

         = 30800,7 
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KTG = JKG / dbG 

         = 244638 / 16 

         = 15289,8 

Fhitung = KTP / KTG 

              = 30800,7 / 15289,8 

              = 2,01 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging Diberi Pakan 

Perlakuan Tepung Krokot Umur 1-35 Hari (g/ekor) 

SK DB JK KT FHIT Ftabel   

          5% 1% 

Perlakuan 3 92402,2 30800,733 2,01 3,24 5,29 

Galat 16 244638 15289.875 
 

  

 Total 19 337040.2         

       
Keterangan : NS artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 5% 

dan 1% dan tidak perlu dilakukan uji lanjut 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging 

yang Diberi Pakan Perlakuan Tepung Krokot Umur 1-35 Hari 

Ulangan Perlakuan 
Jumlah 

 

1 2 3 4 

1 1486,25 1419 1431,25 1330,75 5667,25 

2 1430 1473 1410,75 1266,25 5580 

3 1576,34 1391,5 1424,5 1378 5770,34 

4 1420,75 1512 1322,5 1361,75 5617 

5 1502 1470 1416 1388,67 5776,67 

jumlah 7415,34 7265,5 7005 6725,42 28411,26 

rataan 1483,068 1453,1 1401 1345,084 

 Stdev 62,8 47,7 44,6 49,2 

  

FK = (Y)
2
  

          r.t 

      = (28411,26)
2
  

            5.4 

      = 40359985 

JKT = ∑ (Yij)
2
-FK 

        = ((1486.25)
2
 + (1419)

2
 + …...+ (1416)

2
 + (1388.67)

2
 - 40359985 

        = 97733,61 

JKP = ∑(Yi)
2
-FK 

              r 

        = ((7415,34)
2
 : 5 + (7265,5)

2 
: 5 + (7005)

2 
: 5 + (6725,42)

2 
: 5 - 40359985 

        = 55226,61 

JKG = JKT – JKP 

        = 97733,61 – 55226,61 

        = 42507 

KTP = JKP / dbP 

         = 55226,61 : 3 

         = 18408,87 
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KTG = JKG / dbG 

         = 42507 : 16 

         = 2656,688 

Fhitung = KTP / KTG 

              = 18408,87 : 2656,688 

              = 6,93 

Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Diberi 

Pakan Perlakuan Tepung Krokot Umur 1-35 Hari (g/ekor) 

SK DB JK KT FHIT Ftabel   

          5% 1% 

Perlakuan 3 55226.61 18408,87 6,93 3,24 5,29 

Galat 16 42507 2656,688 
 

  

 Total 19 97733,61         

Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 5% 

dan 1% dan perlu dilakukan uji lanjut 

Uji DMRT Pertambahan Bobot Badan 

Standar Error (SE) = √
   

 
 

         =√
        

 
 

        = 23,05076 

P 2 3 4 

SSR(5%),(16)  2,998  3,144 3,235 

    LSR  69,11  72,47 74,57 

SSR(1%) 1124 4,308 4,425 

   LSR 95,22  99,30 102,00 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 

Pakan Perlakuan Tepung Krokot Umur 1-35 Hari 

Ulangan Perlakuan 
Jumlah 

 

1 2 3 4 

1 1,91 1,97 1,79 1,9 7,57 

2 1,96 1,58 1,76 2,12 7,42 

3 1,71 2,02 1,83 1,91 7,47 

4 2,01 1,8 1,92 1,95 7,68 

5 1,71 1,77 1,83 1,94 7,25 

Jumlah 9,3 9,14 9,13 9,82 37,39 

Rataan 1,86 1,828 1,826 1,964 

 Stdev 0,1 0,2 0,1 0,1 

  

FK = (Y)
2
  

          r.t 

       = (37.39)
2
 

              5.4 

       = 69,90061 

JKT = ∑ (Yij)
2
-FK 

        = ((1,91)
2 

+ (1,97)
2 

+ …... + (1,83)
2 

+ (1,94)
2 

– 161,255205 

         = 0,312495 

JKP = ∑(Yi)
2
-FK 

              r 

       = ((9,3)
2 

: 5 + (9,14)
2 

: 5 + (9,13)
2 

: 5 
 
+ (9,82)

2 
: 5 – (69,90061)

2
) 

       = 0,063175 

 JKG = JKT – JKP 

         = 0,312495 – 0,063175 

        = 0,24932 

KTP = JKP / dbP 

        = 0,063175 : 3 

        = 0,021 

 

KTG = JKG / dbG 

         = 0.24932 : 16 
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         = 0,016 

Fhitung = KTP / KTG 

             = 0,021 : 0,016 

  = 1,35 

Ananlisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Pedaging Diberi Pakan 

Perlakuan Tepung Krokot Umur 1-35 Hari (g/ekor) 

 

SK DB JK KT FHIT Ftabel   

          5% 1% 

Perlakuan 3 0,063 0,021 1,35 3,24 5,29 

Galat 16 0,249 0,016 
 

  

 Total 19 0,312         

Keterangan : NS artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 5% 

dan 1% dan tidak perlu dilakukan uji lanjut 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Persiapan ayam yang baru datang dan peletakan ayam dalam kandang. 

 

 

 
Penimbangan ayam yang baru datang. 
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Proses pengadukan pakan komersial dangan tepung krokot. 

 

 

         
Penimbangan pakan.                                   Penimbangan sisa pakan. 
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Pemberian pakan.                                        Pemberian air minum. 

 

          
Penyemprotan desinfektan pada kandang.    Penaburan kapur pada kandang. 
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Pemasangan koran.                                    Penaburan sekam pada kandang. 

 

 

 
Penaburan sekam pada bagian bawah kandang. 

 


